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ABSTRAK 

 

Delfi Febriani. 2020: Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu 

dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning pada Tema 4 di Kelas V SDN 11 Aur 

Kuning  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas 

V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. Hal ini dikarenakan guru belum mampu 

mengembangkan model pembelajaran yang cocok untuk dapat meningkatkan 

proses belajar peserta didik. Hal ini mengakibatkan rendahnya proses belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan penggunaan model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 12 

Gunung Tuleh. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah peserta didik di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh yang 

berjumlah 28 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada siklus I ke siklus II. Hasil  

pengamatan RPP pada siklus I rata-rata 83,33% dengan kualifikasi baik 

meningkat menjadi 94,44% pada siklus II dengan kualifikasi sangat baik. Pada 

hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran, nilai rata-rata untuk aspek guru pada 

siklus I adalah 85,71% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 92,85% pada 

siklus II dengan kualifikasi sangat baik. Pada hasil pengamatan aspek peserta 

didik pada siklus I, nilai rata-rata 85,71% dengan kualifikasi baik meningkat 

menjadi 92,85% pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik 

terpadu pada tema 4 di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 

 

Kata kunci: Pembelajaran tematik terpadu, PBL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah untuk mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era 

globalisasi yang penuh dengan tantangan. Adapun kompetensi yang 

dituntut dalam kurikulum 2013 adalah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Kurkulum tersebut menyangkut semua kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam perkembangan formal maupun 

informal guna mencapai suatu pendidikan yang berkualitas. Menurut 

Majid (2014) kurikulum harus berorientasi pada peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Hal ini termasuk pada kurikulum 2013. 

Sejalan dengan itu kurikulum merupakan ciri utama pendidikan di 

sekolah. Menurut Kemendikbud (2014: 2) “Kurikulum merupakan salah 

satu unsur yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut”. Selain itu, 

kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidik demi tercapainya 

tujuan pendidikan tertentu. Dimana Kurikulum yaitu seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 

akan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Widyastono, 2015). 
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Kurukulum 2013 salah satunya memiliki ciri khusus bersifat tematik 

terpadu. Menurut Rusman (2014). Pembelajaran tematik merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok. 

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), pelaksanaan kurikulum 2013 saat 

ini sudah diterapkan pada setiap tingkatan kelasnya. Yang meliputi kela I, 

II, III, IV, V, dan kelas VI. Pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

tema sebagai fokus utamanya, kombinasi dari beberapa mata pelajaran, 

serta perpindahan dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran lainnya tidak 

dirasakan oleh peserta diidik. (Rusman, 2015). 

Pembelajaran tematik terpadu sangat diharapkan dapat 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan bermakna 

bagi peserta didik. Sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 

mediator pembelajaran agar berjalan dengan kondusif. Supaya proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih bermakna, maka pada 

pembelajaran tematik tersebut salah satu cirinya adalah adanya 

keterpaduan antar mata pelajaran dalam satu tema agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga 

pembelajaran bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri. 

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan guru SD yang 

profesional agar tujuan pembelajaran mencapai titik yang diharapkan. 
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Maka dari itu guru harus menyiapkan atau menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebelum memulai pembelajaran. Kurikulum 2013 

bersifat fleksibel sehingga dalam pelaksanaannya guru bisa 

mengembangkan RPP yang ada pada buku guru. Dalam penyusunan RPP 

guru bisa memilih dan memilah komponen-komponen RPP yang ada 

dalam buku guru tersebut dengan melakukan analisis pada berbagai poin 

yang meliputi indikator, tujuan pembelajaran, media, materi, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian (penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan). Semua poin diatas harus sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

karakteristik siswa.  

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk memberikan 

pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam, bermakna dan 

berkesan kepada peserta didik, mengkaitkan berbagai mata pelajaran lain 

dengan pengalaman pribadi peserta didik, memberi kesempatan anak 

untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran (student center), 

aktivitas belajar yang menyenangkan serta media yang bervariasi.  

Pendidik dituntut harus mampu mengajarkan pembelajaran sesuai 

dengan tema dari kesatuan isi kurikulum dan merancang serta 

melaksanakan pengalaman belajar sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. Setiap peserta didik memerlukan 

bekal pengetahuan dan kecakapan agar dapat hidup di masyarakat, dan 

bekal ini diharapkan dapat diperoleh melalui pengalaman belajar di 

sekolah. Menurut Sanjaya (2009:204). “Dalam pembelajaran  tidak 
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mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, mencatat, 

kemudian menghafal materi pelajaran, namun peserta didik diharapkan 

mampu berfikir aktif, berkomunikasi, mencari  dan mengolah data dan 

akhirnya menyimpulkan”. 

Dalam pembelajarannya, tematik terpadu memiliki karakteristik 

pembelajaran.  Depdiknas (Mardi, 2016) Menjelaskan  karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu diantaranya adalah: 1) Berpusat kepada 

peserta didik 2) Memberikan pengalaman langsung 3) Pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran 5) Bersifat fleksibel 6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik 7) Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V 

SD Negeri 12 Gunung Tuleh pada tanggal 18-22 November 2019. Peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yaitu dari segi guru dan dari segi 

peserta didik terdapat di SD Negeri I2 Gunung Tuleh. Permasalahan dari 

segi guru yaitu: (1) Guru kurang membawa peserta didik belajar dalam 

situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 

(2) Guru masih terlihat memisahkan masing-masing muatan pelajaran 

dalam menyampaikan materi pembelajaran tidak menggunakan tema. (3) 

Guru pada saat memasuki kelas untuk melaksanakan proses pembelajaran 

tidak menggunakan RPP. (4) Guru kurang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
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mandiri, dan (5) Guru juga kurang membangun kecakapan belajar dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat mengembangkan 

pemikirannya untuk berfikir kritis. 

Permasalahan di atas berdampak dari segi peserta didik yaitu (1) 

Peserta didik kurang memahami/ mengingat konsep materi yang diajarkan. 

(2) Peserta didik kurang mampu merasakan manfaat pembelajaran dengan 

tidak mampunya menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. (3) Peserta didik kurang mengembangkan pemikirannya 

untuk berfikir ktitis dalam bertukar pendapat maupun kecakapannya dalam 

proses pembelajaran. (4) Peserta didik kurang membangun adanya kerja 

sama antar tim kepemimpinan dan juga keterampilan sosial.  

Permasalahan di atas harus di carikan solusinya agar 

permasalahannya tidak berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah tersebut 

guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat pada saat 

pelaksanaan proses pembelajaran. Seorang guru yang profesional harus 

mampu  mengidentifikasi konteks setiap model sesuai dengan materi 

pokok yang akan diajarkan. Dengan begitu, setiap pembelajaran akan lebih 

bermakna dan  mencapai tujuan yang optimal apabila pemilihan model 

sesuai dengan  materi pembelajaran. Salah satu model yang tepat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang sedang dialami di atas 

adalah dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL). 

Model Prroblem Based Learning merupakan model pembelajaran 

dengan pendekatan pada masalah autentik sehingga peserta didik tersebut 
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dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan peserta didik, dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Menurut Taufik (2011:367). 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah “Model yang mendorong 

peserta didik untuk berfikir secara sistematis, berani menghadapi masalah 

sehingga peserta didik mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan 

masalah, baik dalam kehidupan pribadinya maupun kelompok dengan cara 

mencari data sehingga dapat menarik suatu kesimpulan”. 

Menurut (Hosnan, 2014:295).  

Model Problem Based Learning  meliputi pengajuan pertanyaan atau 

masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, kerja sama 

serta menghasilkan suatu karya. Model Problem Based Learning 

tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi 

sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran yang berbasis 

masalah, antara lain bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan dalam berfikir dan keterampilan 

dalam pemecahan masalah yang di dapatkan dari siswa 

. 

Model pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran 

dengan masalah nyata sebagai topik utama agar peserta didik mampu 

berpikir kritis serta menemukan solusi pemecahan masalah yang 

ditemuinya. Seperti yang dijelaskan Faisal (2014 :76) menjelaskan bahwa 

Model pembelajaran PBL merupakan “Suatu model pembelajaran yang 
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menggunakan masalah nyata sebagai sebagai fokus utama,kemudian 

mengkondisikan siswa berpikir kritis untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan yang diajukan sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang esensial dari bahan pelajarannya.” 

Model pembelajaran PBL ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

tematik terpadu. Menurut Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa “Dengan 

adanya pemaduan beberapa muatan pembelajaran dalam tema peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik”. Hal ini juga 

sesuai dengan model PBL yang dikemukakan Amir (2010: 22) yang 

menjelaskan bahwa “Masalah yang disajikan adalah masalah yang 

memiliki konteks dengan dunia nyata, semakin dekat dengan dunia nyata, 

maka semakin baiklah pengaruhnya pada peningkatan kecakapan 

pemelajar”. Berdasarkan uraian ini, terlihat bahwa jika dalam 

pembelajaran menggunakan tema yang didalamnya terdapat muatan 

pembelajaran yang berisi masalah- masalah di kehidupan nyata sekitar 

peserta didik, maka peserta didik akan lebih mudah untuk mengingat 

pengetahuan jangka panjang dan tentunya peserta didik mampu nantinya 

menyelesaikan permasalahan yang ditemuinya. Dengan adanya, 

pembelajaran menggunakan model PBL yang sesuai dengan tuntutan 

tematik terpadu diharapkan peserta didik mampu berfikir kritis, mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, dan peserta didik menjadi 

aktif serta proses pembelajaran semakin meningkat/ bermakna. 
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Pemilihan model PBL dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ditemui peneliti didasarkan atas karakteristik dari model pembelajaran ini 

sendiri yang menitikberatkan pada peran sentral peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar. Selain itu melalui proses pemecahan masalah 

dalam pembelajaran, peserta didik dapat menemukan konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, dan berbagai pengalaman belajar melalui proses mentalnya 

sendiri, sehingga membuat peserta didik menjadi lebih termotivasi 

(menjadi lebih aktif, kritis, dan kreatif) dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian informasi dan penyampaian materi tidak terpusat pada 

guru, sehingga pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Penggunaan model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran yang tentunya 

juga akan berdampak baik pada hasil belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa guru belum 

mengoptimalkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, belum adanya 

keaktifan peserta didik dalam berkelompok, membangun kerja tim serta 

keterampilan sosial, guru kurang melibatkan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata dan juga kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Maka dari itulah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning Pada Tema 4 di Kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh”. 
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B. Rumusan Masalah 

Secara umum, masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

berkenaan dengan bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran tematik 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 12 

Gunung Tuleh. Secara khusus, masalah yang akan diteliti oleh peneliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas IV SD Negeri 12 Gunung Tuleh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu  

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 12 

Gunung Tuleh. Adapun tujuan khusus penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning di 

kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian in diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan tentang peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Peoblem Based Learning. 

2. Secara Praktis 

a. Penulis  

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Problem Based Learning. 

b. Guru  

Dapat menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tematik terpadu. Guru dapat menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Untuk memberikan informasi bahwa model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik 

terpadu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Proses Pembelajaran 

a. Pengertian Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi 

komunikasi aktif antara peserta didik dengan guru dalam kegiatan 

pendidikan. Dalam proses pembelajaran, ada kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik dan ada kegiatan mengajar 

yang dilakukan oleh guru, yang berlangsung secara bersama-sama 

sehingga terjadi interaksi komunikasi aktif antara peserta didik 

dengan guru. (Suprihatiningrum, 2016). 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Rachmawati & Daryanto, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang dikemukakan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah 

interaksi antara guru dengan peserta didik sebagai sebuah 

kegiatan pembelajaran dimana materi pembelajaran tersampaikan 

oleh guru kepada peserta didik. 
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b. Tujuan Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran terdapat tujuan yang akan dicapai 

tentunya. Dengan adanya tujuan maka proses pembelajaran akan 

mengarah pada suatu hal dan tidak dilakukan secara sembarangan. 

Tujuan proses pembelajaran adalah guna guru sebagai profesi 

yang profesional untuk membelajarkan peserta didik menjadi 

manusia yang kreatif dan berpikir kritis dan menemukan 

pengetahuan baru dan mencapai tujuan pendidikan nasional 

Indonesia, seperti membuat pembelajaran yang aktif, kondusif, 

serta menyenangkan. Hal ini juga dijelaksan Husamah, dkk 

(2013:99) bahwa Tujuan proses pembelajaran adalah “Untuk 

mengarahkan guru agar berhasil dalam membelajarkan siswa 

dalam rangka tercapainya tujuan belajar”.  

Selain itu, Syaiful (2011:62) menjelaskan tujuan proses 

pembelajaran adalah “Untuk mengembangkan kreatifitas berpikir 

peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran”. Selanjutnya, 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, guru harus memiliki empat kompetensi dalam 

kinerja guru, yaitu: (1). Kompetensi pedagogik, (2). Kompetensi 

keprribadian, (3). Kompetensi sosial, dan (4). Kompetensi 
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profesional. Hal- hal yang disebutkan diatas tentunya dapat 

menjadikan guru profesional agar berhasil mencapai tujuan belajar 

bersama dengan peserta didik. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan proses pembelajaran 

adalah pengembangan kreativitas dalam belajar oleh guru dalam 

membelajarkan peserta didik dengan berhasil dalam rangka 

mencapai tujuan nasional pendidikan Indonesia. 

c. Karakteristik Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang diharapkan ialah pembelajaran 

yang menarik dan memberikan kesan serta pengalaman secara 

langsung, sesuai dengan kehidupan dan kebutuhan aktual peserta 

didik proses pembelajaran memiliki beberapa karakteristik. 

Menurut Sagala (2011:63) menyatakan bahwa: 

Proses pembelajaran memiliki dua karakteristik yaitu: (1) 

dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa 

sekedar mendengar, mencatat akan tetapi menghendaki 

aktivitas siswa dalam proses berfikir, (2) dalam 

pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 

tanya jawab terus menerus di arahkan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada 

gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa 

untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi 

sendiri. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah bahwasanya karakteristik 

pembelajarn pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan 

memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang 

harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang 

kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat 

kompetensi dan ruang lingkup materi.  

Sasaran pembelajaran sesuai Standar Kompetensi Lulusan, 

mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dikelaborasi untuk setiap satuan pendidikan 

(Lubis, Yalvema, Taufina, & Desyandri, 2019). Dari aspek sikap, 

peserta didik diharapkan memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. Pada aspek pengetahuan diharapkan para peserta 

didik memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. Sementara itu, dari aspek keterampilan 
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diharapkan para peserta didik memiliki kemampuan berpikir dan 

bertindak yang produktif dan kreatif dalam ranah abstrak maupun 

konkret sesuai dengan apa yang ditugaskan kepadanya (Taufina, 

2013) 

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada 

pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh/ holistik, artinya 

pengembangan ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah 

lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran secara utuh 

melahirkan kualitas pribadi yang baik yaitu berdasarkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan maksimal 

Adapun menurut Sanjaya (2013 :58) “Proses pembelajaran 

memiliki karakteristik yaitu proses berfikir, proses pembelajaran 

adalah pemanfaatan potensi otak, dan proses pembelajaran 

berlangsung sepanjang hayat.” 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 

karakteristik dari proses pembelajaran adalah suatu proses yang 

mengharapkan perubahan sikap siswa secara maksimal, 

menghendaki aktivitas siswa dalam berfikir, memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan siswa dalam membangun kemampuan 

berpikir untuk memperoleh pengetahuan yang berlangsung sampai 

ujung hayat. 

  



16 
 

 
 

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 

menjadikan peserta didik tahu akan suatu hal yang belum pernah 

mereka ketahui sebelumnya. Proses pembelajaran kepada peserta 

didik hendaknya dapat bermakna bagi peserta didik itu sendiri. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar 

adalah pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 

kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar kelas I sampai VI dilakukan 

dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Menurut 

(Kemendikbud, 2014:16) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu model pembelajaran yang efektif karena mampu 

mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik, dan 

akademik peserta didik di dalam kelas atau di lingkungan sekolah”. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah salah satu bentuk atau 

model dari pembelajaran terpadu.. Yang pada intinya menekankan 

pada pola pengorganisasian materi yang terinteraksi di padukan oleh 

suatu tema (Kurniawan, 2014). Selanjutnya, pembelajaran tematik 

terpadu merupakan suatu pendekatan yang secara sengaja 

mengaitkan beberapa aspek, baik dalam intramata pelajaran maupun 

antar mata pelajaran. (Majid, 2014). 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema tertentu dan merupakan pemaduan 

materi pembelajaran yang berasal dari beberapa mata pelajaran. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yang dikemukakan 

oleh (Kurniawan,2014). sebagai berikut: (1) berpusat pada anak, (2) 

memberi pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak 

jelas, (4) penyajian berbagai konsep mata pelajaran dalam satu 

proses pembelajaran, (5) fleksibel, (6) hasil belajar dapat 

berkembang sesuai minat dan kebutuhan anak. 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah: 1) Berpusat 

kepada peserta didik ; 2) Memberikan pengalaman langsung; 3) 

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; 4) Menyajikan konsep 

dari berbagai mata pelajaran; 5) Bersifat fleksibel; 6) Hasil 

pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik; 7) 

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Depdiknas (Mardi, 2016). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,  dapat di simpulkan 

bahwa karkteristik pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang memberikan 

pengalaman langsung pada peserta didik serta dalam pembelajaran 
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terdapat pemaduan antara beberapa mata pelajaran dan pembelajaran 

bersifat menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 

c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Di dalam pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa 

keunggulan/ manfaat. Keunggulan pembelajaran tematik terpadu 

adalah peserta didik akan merasa senang dalam proses pembelajaran 

karena pembelajaran bertolak dari minat anak, anak akan 

menemukan dengan sendiri pengetahuan tersebut dari 

pengalamannya sehingga akhirnya dapat berkesan dan memiliki daya 

ingat yang lama bagi peserta didik. Menurut Abdul (2014:92) 

menjelaskan beberapa keunggulan pembelajaran tematik terpadu, 

sebagai berikut: 

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

anak didik; (2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-

mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak didik; (3) Hasil belajar dapat bertahan lama, 

berkesan dan bermakna; (4) Mengembangkan keterampilan 

berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi; (5) 

Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama; (6) 

Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 

gagasa orang lain; (7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan 

peserta didik. 
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   Selain itu, Depdikbud (2014:28) menjelaskan pembelajaran 

tematik terpadu memiliki keunggulan dan keuntungan sebagai 

berikut:  

(1). Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar 

yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 

anak; (2). Menyenangkan karena bertolak dari minat dan 

kebutuhan anak; (3). Hasil belajar dapat bertahan lama karena 

lebih berkesan dan bermakna; (4). Mengembangkan 

keterampilan berpikir anak sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi; (5). Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja 

sama; (6). Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap 

terhadap gagasan orang lain, dalam arti respek terhadap 

gagasan orang lain; dan (7). Menyajikan kegiatan yang bersifat 

pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

dalam lingkungan anak. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

keuntungan pembelajaran tematik adalah peserta didik akan lebih 

senang dalam belajar karena sesuai dengan minat sang anak tersebut 

dan anak menjadi aktif, memahami konsep- konsep pembelajaran 

dengan lebih bermakna dan mampu bertahan sepanjang hayat 

sehingga peserta didik  mampu terampil dalam memecahlan 

permasalahan kecakapan hidup peserta didik. 
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3. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu usaha guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur dan teroganisir 

dengan menggunakan pendekatan yang cocok dan menyenagkan bagi 

peserta didik. Menurut (Faturrohman, 2015:194) menjelaskan Model 

pembelajaran adalah “Kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.” 

Selain itu, Trianto (2010:142) menjelaskan “Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.” 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembalajaran adalah suatu kerangka perencanaan yang digunakan 

sebagai pedoman untuk melakukan pembelajaran di kelas agar 

pembelajaran tetap terarah dan mengacu pada tujuan nasional 

pendidikan Indonesia. 

b. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

model pembelajaran yang menyajikan masalah yang nyata serta 
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melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah 

(Fathurrohman, 2016). 

Sejalan dengan itu. (Nurhadi, 2003:55) menyatakan bahwa 

“Pembelajaran bebrbasis masalah  (Problem Based Learning) adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai suatu konteks bagi peserta ddidik untuk belajar tentang 

cara memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran”. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

model yang mendorong rasa ingin tahu peserta didik untuk berfikir 

secara sistematis, sehingga peserta didik nantinya mampu untuk 

memecahkan masalah. Baik dalam kehidupan pribadinya maupun 

kelompok dengan cara mencari data sehingga dapat menarik 

kesimpulan. 

c. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

Tujuan Problem Based Learning (PBL) “adalah 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri” 

(Fathurrohman, 2016). 

Sejalan dengan itu menurut (Hosnan, 2014: 299) “Problem 

Based Learning (PBL) adalah bukanlah penyampaian sejumlah besar 
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pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan 

kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan 

sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara 

aktif membangun pengetahuan sendiri”. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa tujuan model Prolem Based Learning 

(PBL) adalah untuk mengembangkan cara berfikir kritis peserta 

didik, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan intelektual 

serta mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri untuk memecahkan masalah yang 

akan dihadapinya 

d. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik 

tersendiri yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli karakteristik 

dari model Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut: (1) 

pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) berfokus pada keterkaitan 

antar disiplin, (3) penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk 

dan memamerkannya, (5) kolaborasi. (Suprihatiningrum, 2016). 

Menurut Wina (dalam Taufina, 2011) karakteristik model 

Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran, (2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah, (3) pemecahan masalah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah. 
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Dari beberapa pendapat mengenai karakteristik Problem 

Based Learning (PBL), dapat disimpulkan bahwa pada saat memulai 

pembelajaran harus diawali dengan suatu masalah kemudian masalah 

yang dipilih harus berhubungan dengan dunia nyata peserta didik. 

e. Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL) 

Keunggulan model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) 

meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik, (2) 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, (3) membantu 

peserta didik dalam meningkatkan pengetahuan atau ide barunya 

mengenai permasalahan yang ada didunia nyata sehingga kreativitas 

peserta didik akan muncul, (4) memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia 

nyata (Nasir, Wagino & Pasaribu, 2017). 

Sejalan dengan itu menurut (Trianto, 2010) model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa 

keunggulan yaitu: (1) realistik dengan kehidupan peserta didik, (2) 

konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (3) memupuk sifat 

inquiry peserta didik, (4) refensi konsep kuat, (5) memupuk 

kemampuan pemecahan masalah. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)  secara umum 

adalah dapat mengembangkan kemampuan berfikir untuk 
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memecahkan masalah dan dapat pula mengembangkan kemampuan 

intelektual peserta didik. 

f. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Supaya penerapan model problem based learning berjalan 

dengan seharusnya. Model  Problem Based Learning terdiri dari 

beberapa langkah yang utama, yang dimulai dengan guru 

memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan 

penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. 

Langkah-langkah menentukan suatu rencana berjalan sesuai 

dengan semestinya. Kemendikbud (2014: 27-28) mengemukakan  

Langkah-langkah model Problem Based Learning yaitu: 1) 

mengorientasikan siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan 

siswa untuk mendefenisikan masalah, 3) membimbing 

penyelidikan mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan 

menyajikan artefak (hasil karya) dan memamerkannya, 5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Sementara itu menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2010) di 

dalam model Problem Based Learning (PBL) langkahnya yaitu: (1) 

mengajukan masalah atau mengajukan peserta didik kepada masalah 

autentik, (2) memfasilitaskan atau membimbing peserta didik, (3) 

memfasilitasi dialog siswa, (4) mendukung belajar peserta didik. 
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Model Problem Based Learning (PBL) memiliki lima 

langkah yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) adalah: (1) 

orientasi siswa terhadap masalah, (2) mengorientasikan peserta didik 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hosnan, 

2014). 

Berdasarkan pendapat para ahli maka langkah-langkah yang 

akan dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk ke pendapat Hosnan 

(2014) yaitu (1) mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 

(2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Peneliti tertarik menggunakan langkah Hosnan 

ini disebabkan karena lebih mudah dipahami oleh peserta didik yang 

nantinya akan diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu. 

4. Rencana Pelaksanaan Pmbelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru harus 

mempunyai sebuah perencanaan, yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Karena dengan menggunakan RPP semua 

kegiatan proses pembelajaran yang akan dilaksankan sudah 



26 
 

 
 

direncanakan dengan baik. Pendapat tersebut dipertegas oleh 

Kunandar (2014:262) yang menyatakan bahwa, ”Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan yang harus 

dilakukan guru sebelum mengajar”. 

Majid (2014:125) menyatakan bahwa, “RPP merupakan 

rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu KD dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus”. Selain itu, Rusman (2011:5) menjelaskan 

bahwa, “Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar”. 

Berdasarkan pendapat para ahli  tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 

rancangan pembelajaraan yang berisi langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan proses pembelajaran. 

b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki 

komponen yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Dalam 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah komponen RPP terdiri atas: 

(1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (2) identitas 

mata pelajaran atau tema/subtema, (3) kelas/semester, (4) 

materi pokok, (5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 
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keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 

mempertibangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 

silabus dan KD yang harus dicapai, (6) tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat di amati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan, (7) 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (8) 

materi pembelajaran, menurut fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi, (9) 

model dan metode pembelajaran, digunakan oleh penduduk 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, (10) 

media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 

untuk menyampaiakan materi pembelajaran, (11) sumber 

belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar yang relevan, (12) langkah-langkah 

pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 

penutup, dan (13) penilaian hasil pembelajaran. 
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Kunandar (2015:5) menyebutkan bahwa, komponen RPP yaitu: 

(1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (2) 

tema/subtema, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi 

waktu, (6) Kompetensi Inti (KI), (7) kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi, (8) tujuan pembelajaran, (9) 

materi pembelajaran, (10) metode pembelajaran, (11) media 

pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, (12) langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, mencakup: pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup, dan (13) penilaian hasil 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti akan 

menyusun RPP sesuai dengan komponan yang terdapat dalam 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah.  

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori memuat dari hasil observasi peneliti tentang proses 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan menemukan masalah bahwa 

pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti ingin memperbaiki proses 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang 

di kembangkan oleh Hosnan. 
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Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) ini dilaksanakan dengan dua tahap, 

yaitu tahap persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan. Pada tahap 

persiapan/perencanaan ini peneliti terlebih dahulu memilih tema yang akan 

dilakukan dalam penelitian, dengan mencantumkan KI, KD dan indikator 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

Ketepatan penggunaan langkah-langkah model dalam tematik 

terpadu sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini peneliti akan mengambil materi yaitu pada tema 4 

(Sehat Itu Penting), subtema 2 (Gangguan Kesehatan Pada Organ 

Peredaran Darah) pada pembelajaran 1 materinya adalah mengetahui 

makna dan amanat pada pantun dan mengetahui penyebab dan jenis- jenis 

gangguan kesehatan pada organ peredaran darah serta cara memelihara 

organ peredaran darah, sedangkan pada subtema 3 (Cara Memelihara 

Kesehatan Organ Peredaran Darah Manusia) pada pembelajaran 1 

materinya adalah mengetahui isi dalam sebuah pantun dan jenis gangguan 

kesehatan pada organ peredaran darah, dan usaha untuk mencegah 

penyakit dalam peredaran darah manusia, serta memelihara organ 

peredaran darah. Pada proses pembelajaran yang akan dilakukan di kelas 

V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 
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Dengan dilaksanakannya proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini diharapkan dapat 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 

12 Gunung Tuleh, untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada 

bagan teori berikut ini: 
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Bagan 1 kerangka Berfikir penelitian tindakan kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) di Kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh  Meningkat 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL)pada Tema 4 di Kelas V 

SD Negeri 12 Gunung Tuleh 

 

Perencanaan 

1. Memilih/ menetapkan 

tema 

2. Menetapkan pemetaan 

kompetensi dasar, 

indikator dengan tema 

3. Membuat jaringan 

kompetensi dasar 

4. Menyusun Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

tematik terpadu 

menggunakan model 

Problem Based Learning 

(PBL) 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu 

menggunakan model 

problem based learning 

Hosnan (2014: 301) yaitu 

sebagai berikut:  

1. Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Penilaian 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

-aspek guru 

-aspek peserta didik 

3. PenilaianPengetahuan 

-Sikap 

-Keterampilan 

-RPP 

-AspekGuru 

-Aspek Peserta didik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan  model PBL 

disusun dalam bentuk RPP dengan komponen penyusunnya yang terdiri 

dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, 

media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang 

berperan sebagai guru di kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh. 

Hasilnya dapat dilihat dari hasil pengamatan  RPP siklus I dengan 

persentase skor yang didapat  83,33 %  dengan kualifikasi baik (B) dan 

siklus II mengalami peningkatan 94,44 % dengan kualifikasi sangat 

baik (SB). Hasil ini menunjukkan  bahwa adanya peningkatan 

kemampuan merancang RPP  menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelalajaran tematik terpadu pada siklus I ke siklus 

II di setiap pertemuannya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti pembelajaran dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah model Problem 

Based Learning yaitu:(1). Mengorientasikan peserta didik terhadap 
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masalah, (2) .Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3). 

Membimbing penyelidikan individual atau kelompok, (4). 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5). Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasilnya dapat dilihat dari 

hasil pengamatan  menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan 

aspek peserta didik. Pada siklus I untuk aspek guru memperoleh 

persentase 85,71% dengan kualifikasi baik (B) dan pada aspek peserta 

didik memperoleh persentase 85,71 % dengan kualifikasi (B). Pada 

siklus II mengalami peningkatan pada aspek peserta didik dengan 

persentase 92,85 % kualifikasi (SB) begitu juga pada aspek peserta 

didik mengalami peningkatan dengan persentase 92,85% kualifikasi 

(SB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat pelaksanaan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model PBL mengalami 

peningkatan dimulai dari siklus I sampai siklus II.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses   

pembelajaran tematik terpadu dengan model  PBL karena model ini 

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan proses 

pembelajaran tematik terpadu.  

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran 

tematik terpadu dengan model PBL, selain itu guru diharapkan mampu 
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membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung sesuai yang dirancang pada RPP secara maksimal. 
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